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ABSTRACT

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana tata kelola
perusahaan, leverage, pertumbuhan penjualan, dan ukuran
perusahaan berdampak pada agresivitas pajak. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional,
dan data yang digunakan berasal dari laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan
sampel dilakukan secara purposive, dan data dievaluasi dengan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata
kelola perusahaan memiliki efek negatif terhadap agresivitas
pajak, leverage memiliki efek positif, dan pertumbuhan penjualan
memiliki efek negatif. Di sisi lain, ukuran perusahaan memiliki
efek positif terhadap agresivitas pajak. Hasil ini menunjukkan
betapa pentingnya tata kelola perusahaan yang baik untuk
meningkatkan kepatuhan pajak melalui pengurangan agresivitas
pajak, pengelolaan leverage yang bijaksana, dan peningkatan
pertumbuhan penjualan. Studi ini memberikan manfaat praktis
bagi perusahaan dan pembuat kebijakan dalam membuat strategi
perpajakan yang adil dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to see how corporate governance, leverage,
sales growth, and company size impact tax aggressiveness. This study
uses a quantitative approach with a correlational design, and the data
used comes from the financial statements of companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. Sampling was done purposively, and the data
was evaluated with multiple linear regression. The results show that
corporate governance has a negative effect on tax aggressiveness, leverage
has a positive effect, and sales growth has a negative effect. On the other
hand, firm size has a positive effect on tax aggressiveness. These results
show how important good corporate governance is to improve tax
compliance through reduced tax aggressiveness, prudent leverage
management, and increased sales growth. This study provides practical
benefits for companies and policymakers in making fair and sustainable
tax strategies.

Keywords: Leverage, Sales Growth, Corporate Governance, Firm

Size, tax aggressiveness

PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara berkembang dengan banyak penduduk dan banyak sumber daya alam.

Indonesia juga menjadi pusat perdagangan global karena lokasinya yang strategis. Oleh karena
itu, banyak industri dalam dan luar negeri mendirikan bisnis di Indonesia. Ini pasti akan
meningkatkan penerimaan negara, terutama di sektor pajak. Karena pajak merupakan tulang
punggung penerimaan negara, pemerintah sangat memperhatikan cara terbaik untuk
mengoptimalkan pendapatannya. Ini karena pendapatan pajak merupakan salah satu sumber
pendapatan negara yang digunakan untuk membangun fasilitas, barang, dan jasa serta
melaksanakan pembangunan pemerintah. Salah satu kontributor pembayaran pajak di Indonesia
adalah perusahaan. Perusahaan harus membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang diatur
dalam undang-undang sebagai badan yang wajib pajak. Tetapi, ada dua pendapat yang berbeda

tentang pajak. Meskipun pajak dianggap sebagai sumber pendapatan utama negara, perusahaan
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menganggap pajak sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih. Akibatnya,
perusahaan akan berusaha untuk mengurangi pajak yang mereka bayar. Upaya untuk
mengurangi beban pajak ini dikenal sebagai agresivitas pajak.(Apriyadi & Syahputra, 2024).
Menurut Waladi & Prastiwi, (2022) Agresivitas Pajak merupakan pendekatan untuk
meminimalkan kewajiban pajak dengan merencanakan pajak. Tindakan agresif terhadap pajak
dianggap menguntungkan perusahaan karena mereka dapat menghemat uang untuk membayar
kewajiban pajak mereka, sehingga dana yang dihemat dapat digunakan untuk investasi
perusahaan. Namun, ada ancaman bahwa perusahaan akan didenda dan harga sahamnya akan
turun jika mereka menentang pajak. Karena agresivitas pajak lebih dominan daripada

pelanggaran pajak, tindakan ini dapat membahayakan penerimaan negara.

Fenomena yang terkait dengan Agresivitas Pajak di Indonesia membahas tentang pelanggaran
pajak PT Coca-Cola Indonesia (CCI). CCI diduga telah melakukan manipulasi pajak yang agresif
dalam kasus ini, yang mengakibatkan kekurangan pembayaran pajak sebesar Rp. 49,24 miliar.
Direktorat Jenderal Pajak menyelidiki dan menemukan bahwa penurunan penghasilan yang
dikenai pajak disebabkan oleh peningkatan biaya yang tidak proporsional, yang pada gilirannya
mengelola agar beban pajak yang harus dibayarkan oleh PT Coca-Cola menjadi lebih rendah. Ini
adalah contoh praktik agresivitas pajak yang sering digunakan oleh perusahaan besar, yang
mungkin disebabkan oleh keyakinan bahwa beban pajak yang tinggi memberikan tekanan

finansial yang signifikan bagi perusahaan.(Engela Ananta & Nera Marinda Machdar, 2023).

Sebagai tanggapan terhadap fenomena tersebut, para peneliti terdahulu telah berusaha
menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak. Faktor yang pertama adalah
Tata Kelola Perusahaan. Tata Kelola Perusahaan (corporate governance) merupakan suatu proses
dan struktur yang digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan
akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang
dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, berdasarkan peraturan
perundang-undangan dan nilai-nilai etika. Tata kelola perusahaan, dalam suatu perusahaan
bertujuan agar terciptanya suatu tata kelola perusahaan yang baik, efektif dan efisien Purnowati
& Mujiyati, (2024). Tata Kelola Perusahaan diukur dengan 3 proksi yaitu Komisaris independen,
Komite audit dan kepemilikan institusional. Penelitian terdahulu yang menyatakan Tata Kelola
Perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak yaitu (Ilhamsyah et al.,, 2020)
Sedangkan, penelitian terdahulu yang menyatakan Tata Kelola Perusahaan tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak antara lain (Setyastrini et al., 2021)(Putra Kurniawan et al,
2021)(Purnowati & Mujiyati, 2024)(Wayan, 2022)

Faktor kedua yaitu Leverage, diduga dapat mempengaruhi agresivitas pajak. Leverage yaitu
rasio hutang yang digunakan perusahaan untuk membiayai operasinya. Leverage dapat
dihitung menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) dengan membagi total hutang perusahaan
dengan total asetnya. Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi menunjukkan seberapa baik
perusahaan tersebut dapat memanfaatkan aktiva yang dimilikinya hanya dengan hutang
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(Herlinda & Rahmawati, 2021). Penelitian terdahulu yang menyatakan Leverage berpengaruh
positif terhadap agresivitas pajak antara lain (Pradnya et al, 2024)(Khoirunnissa et al.,
2024)(Pokhrel, 2024) Sedangkan, penelitian terdahulu yang menyatakan Leverage tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak antara lain (Safitri, 2021)(Chandra, 2024)(Karawang &
Barat, 2020)(Meldisthy et al., 2024)

Faktor ketiga yaitu Pertumbuhan Penjualan. pertumbuhan penjualan merupakan ukuran yang
dihitung dengan mengambil penjualan tahun berjalan dikurangi penjualan tahun sebelumnya
dan kemudian dibandingkan dengan penjualan tahun sebelumnya.Tingkat penjualan sebuah
organisasi dapat meningkat setiap tahun, menunjukkan peningkatan atau penurunan tingkat
penjualan. Semakin tinggi tingkat penjualan sebuah organisasi, semakin tinggi pula laba dan
kinerjanya (Prayitno & Machdar, 2023). Penelitian terdahulu yang menyatakan Pertumbuhan
Penjualan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak antara lain (Indalisti & Abbas,
2024)(Susanti & Satyawan, 2020)(Waladi & Prastiwi, 2022)(Ramadhani et al., 2020) Sedangkan,
penelitian terdahulu yang menyatakan Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak antara lain (Abdul Azis & Rahma Sari, 2022)(Setiawati, 2024)(Widiana & Jusuf,
2024).

Faktor keempat yaitu Ukuran Perusahaan, ukuran perusahaan adalah ukuran yang
menunjukkan seberapa besar atau kecil suatu perusahaan yang dapat dihitung berdasarkan nilai
total asetnya. Ukuran perusahaan juga memengaruhi bagaimana perusahaan membayar pajak
karena besar kecilnya perusahaan akan memengaruhi pendapatannya, mengubah asetnya, dan
memengaruhi tingkat utangnya, yang semuanya berdampak pada pembayaran pajak (Allo et al.,
2021). Penelitian terdahulu yang menyatakan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak yaitu (Allo et al.,, 2021) Sedangkan penelitian terdahulu yang menyatakan
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak antara lain (Hulu & Hanah,
2024)(Prasetyo & Wulandari, 2021).

Berdasarkan penjelasan dan data yang menunjukkan hasil yang tidak konsisten terkait pengaruh
Tata Kelola Perusahaan, Leverage, Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan terhadap
agresivitas pajak, penulis memutuskan untuk mengangkat judul “Agresivitas Pajak Dalam
Prespektif Tata Kelola Perusahaan, Leverage, Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran
Perusahaan”. Dengan mempelajari hubungan antara variabel-variabel tersebut, artikel ini
diharapkan bisa memberikan wawasan baru bagi peneliti, pelaku bisnis, dan pembuat kebijakan
tentang pentingnya pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak,
yang dapat membantu perusahaan dalam merumuskan strategi perpajakan yang sesuai dengan
kebijakan tata kelola yang baik, mengelola leverage dengan bijaksana, serta mendukung
pertumbuhan penjualan secara berkelanjutan, sambil tetap mematuhi peraturan perpajakan yang

berlaku. Tujuan artikel ini yakni untuk menganalisis pengaruh Tata Kelola Perusahaan,
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Leverage, Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan terhadap agresivitas pajak.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
hubungan antara variabel-variabel tersebut, sehingga dapat menjadi panduan bagi perusahaan
dalam mengelola strategi perpajakan yang efektif, meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan
perpajakan, serta mendukung penerapan tata kelola yang baik dan pertumbuhan bisnis yang

berkelanjutan.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan menjelaskan hubungan keagenan antara agen dan principal. Teori ini
menggambarkan hubungan yang ada antara agen dan pihak pemberi wewenang (principal).
Direktur yang tidak langsung terlibat dalam pengelolaan perusahaan memiliki lebih banyak
informasi daripada agen. Ini akan digunakan oleh agen yang berwenang untuk melakukan
tindakan pengurangan pajak untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Jika bisnis
mengalami masalah karenanya, pemilik atau prinsipal pasti tidak akan menginginkan tindakan

yang merugikan atau mengganggu operasi.(Widiana & Jusuf, 2024)

Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory)

Watts dan Zimmerman (1986) mendefinisikan teori akuntansi positif sebagai teori yang
menerapkan pengetahuan, kemampuan, dan akuntansi dengan peraturan akuntansi untuk
menangani keadaan masa depan. Teori akuntansi positif melibatkan manajemen bebas untuk
memilih berbagai kebijakan akuntansi untuk menurunkan biaya dan meningkatkan nilai
perusahaan atau sebaliknya mengurangi pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Teori ini
didasarkan pada gagasan bahwa pemangku kepentingan, pemegang saham, dan fiskal bersifat
rasional yang berusaha memaksimalkan fungsi mereka, dan bahwa kompensasi dan
kesejahteraan yang diterima sangat terkait. Penggunaan prinsip akuntansi ini dipengaruhi oleh
biaya dan keuntungan relatif dari metode yang dipilih untuk memaksimalkan fungsi

berkepentingan.(Hanafairus et al., 2023)

Agresivitas Pajak

Agresivitas Pajak merupakan tindakan bisnis untuk mengurangi pendapatan kena pajak melalui
perencanaan pajak secara hukum maupun ilegal. Dua contoh agresif pajak adalah
ketidakpatuhan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan dan kegiatan penghematan yang
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Bisnis biasanya menggunakan kelemahan undang-
undang dan peraturan perpajakan lainnya karena mereka wajib pajak badan. Ruang antara
metode perencanaan atau perhitungan pajak yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan

merupakan salah satu kelemahan yang disebut sebagai "grey area".(Rachmawati et al., 2023)
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Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance)

Tata kelola perusahaan adalah suatu sistem yang mengatur dan mengawasi perusahaan serta
digunakan untuk menyelaraskan kepentingan agen dan pemilik perusahaan dalam mengelola
perusahaan. Jika tata kelola perusahaan yang baik dapat menyelaraskan kepentingan pemilik

dan agen, maka tindakan pajak yang agresif dapat dihindari.(Erbila & Anggraini, 2024)

Leverage

Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk mengunakan aset atau dana yang
mempunyai biaya tetap (fixed cost asets or funds). Biaya tetap operasi dan biaya finansial selalu
terkait dengan leverage. Biaya tetap operasi adalah biaya yang harus dibayar oleh perusahaan
karena melakukan investasi, seperti perlengkapan dan peralatan.Jika bisnis memiliki utang
makan, bunga akan timbul, yang dapat digunakan untuk menurunkan pajak mereka. Leverage

terjadi ketika perusahaan berutang dengan biaya bunga.(Putra Kurniawan et al., 2021)

Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth)

Untuk mendorong pertumbuhan penjualan yang cepat, bisnis harus menginvestasikan lebih
banyak uang pada berbagai aset. Jumlah barang atau jasa yang dijual kepada pelanggan akan
menentukan tingkat pertumbuhan perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan kapasitas
operasionalnya melalui pertumbuhan yang lebih besar, tetapi dengan pertumbuhan yang lebih
sedikit, akan sulit untuk meningkatkan kapasitas operasionalnya. Ini karena pertumbuhan
kapasitas operasional berkorelasi dengan pertumbuhan penjualan, yang dapat berdampak pada
penghindaran pajak. Perusahaan memerlukan dana untuk meningkatkan kapasitas
operasionalnya. Semakin banyak penjualan berarti lebih sedikit aktivitas, dan pengurangan

aktivitas akan mengakibatkan penurunan laba.(Yumhi, 2019)

Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Ukuran perusahaan adalah kumpulan ukuran yang disusun berdasarkan seberapa besar atau
kecil perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan diproksikan dengan total aset Ln. Dengan
menggunakan logaritma natural (Ln), tujuan adalah untuk mengurangi ketidakkonsistenan data

tanpa mengubah proporsi nilai asli yang sebenarnya.(Indalisti & Abbas, 2024)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk
menganalisis hubungan antara tata kelola perusahaan, leverage, pertumbuhan penjualan, dan
ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. Data penelitian diambil dari laporan keuangan
perusahaan terbuka di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tertentu. Sampel dipilih
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang konsisten
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mempublikasikan laporan keuangan, memiliki data lengkap, dan tidak sedang menjalani sanksi
pajak. Variabel tata kelola perusahaan diukur dengan tiga proksi: komisaris independen, komite
audit, dan kepemilikan institusional. Leverage diukur menggunakan Debt-to-Asset Ratio (DAR),
pertumbuhan penjualan dihitung dengan membandingkan penjualan tahun berjalan dengan
tahun sebelumnya, ukuran perusahaan dinilai melalui logaritma natural total aset, dan
agresivitas pajak diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Prosedur penelitian mencakup
pengumpulan data laporan keuangan, pengolahan data untuk memastikan konsistensi, analisis
statistik deskriptif, dan pengujian hipotesis menggunakan regresi linear berganda. Uji asumsi
klasik seperti uji normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas dilakukan untuk validasi
model. Hasil analisis diinterpretasikan berdasarkan nilai signifikansi dan koefisien regresi untuk

menarik kesimpulan yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil penelitian (Ilhamsyah et al., 2020) tata kelola perusahaan berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak. Ini karena jumlah perusahaan sampel terpilih yang diaudit oleh KAP
The Big Four akan mengurangi penghindaran pajak. Ketika perusahaan diaudit oleh auditor
yang berkualitas dan berpengalaman, ia akan memiliki sedikit ruang untuk melakukan
agresivitas pajak karena ketatnya pemeriksaan auditor terhadap kesalahan yang dilakukan
perusahaan dalam perencanaan pajak. Perusahaan juga merasa bahwa ketika audit dilakukan
oleh auditor yang berpengalaman, mereka akan beresiko ketika melakukan perencanaan pajak.
Sedangkan menurut penelitian (Setyastrini et al., 2021)(Putra Kurniawan et al., 2021)(Purnowati
& Mujiyati, 2024)(Wayan, 2022) menyatakan bahwa tata kelola perusahaan tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Perusahaan publik menerapkan tata kelola perusahaan bukan untuk
mencegah agresivitas pajak, melainkan untuk memenuhi anjuran yang diwajibkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan melalui Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/SEOJK.04/2015.

Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil penelitian (Khoirunnissa et al., 2024)(Pokhrel, 2024)(Pradnya et al., 2024)
leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Keadaan suatu
perusahaan dalam menggunakan hutang untuk kegiatan operasionalnya dilakukan secara
optimal. Apabila operasional perusahaan dilakukan secara optimal maka akan meningkatkan
laba perusahaan. Ketika laba perusahaan meningkat maka kewajiban pajak meningkat. Sehingga

suatu perusahaan akan melakukan agresivitas pajak.
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Sedangkan menurut penelitian (Herlinda & Rahmawati, 2021)(Suhendar et al., 2022) menyatakan
bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Perusahaan yang bergantung
pada hutang untuk membiayai operasinya juga memiliki bunga yang tinggi. Dengan biaya bunga
yang tinggi, perusahaan dapat mengurangi laba kena pajaknya. Karena utang perusahaan
semakin besar, insentif pajak atas bunga utang semakin besar, biaya bunga yang lebih tinggi akan
berdampak pada penurunan beban pajak perusahaan, sehingga pajak yang dikenakan pada
perusahaan akan lebih rendah, sehingga perusahaan tidak perlu melakukan manajemen laba
untuk tujuan pajak.

Namun penelitian yang dilakukan (Chandra, 2024)(Safitri, 2021)(Karawang & Barat,
2020)(Meldisthy et al., 2024) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Hal ini disebabkan karena sebagian besar pendanaan yang dimiliki oleh perusahaan
berasal dari pihak berelasi, sehingga beban bunga yang timbul tidak dapat digunakan untuk
mengurangi laba kena pajak. Karena tingkat hutang suatu perusahaan semakin tinggi,
manajemen akan lebih berhati-hati dalam melaporkan keuangan dan mempertahankan nilai

kewajibannya agar dapat membayar sesuai dengan yang telah disepakati oleh pihak ketiga.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil penelitian (Indalisti & Abbas, 2024)(Susanti & Satyawan, 2020)(Waladi &
Prastiwi, 2022)(Ramadhani et al., 2020) pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak. Pada umumnya, perusahaan dengan tingkat penjualan yang tinggi dan
efisiensi yang tinggi diikuti dengan peningkatan laba, yang membuat perusahaan mampu
membayar pajak. Ketika pertumbuhan penjualan perusahaan meningkat, kemampuan
perusahaan untuk membayar pajak juga meningkat, sehingga agresivitas pajak perusahaan
berkurang.

Sedangkan menurut penelitian (Abdul Azis & Rahma Sari, 2022)(Setiawati, 2024)(Widiana &
Jusuf, 2024) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap agresivits
pajak. perusahaan baik yang mengalami pertumbuhan penjualan yang meningkat maupun

menurun tetap berkewajiban untuk membayar pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil penelitian (Allo et al., 2021) ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan besar lebih cenderung
bertindak agresif ketika menghadapi beban pajak yang ditimpakan kepada mereka
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Ini karena perusahaan besar memiliki kekuatan politik
yang lebih besar daripada perusahaan kecil.

Sedangkan menurut penelitian (Anan et al, 2023) menyatakan bahwa ukuran Perusahaan

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
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lebih besar cenderung menghasilkan laba yang besar, yang akan menarik perhatian pemerintah
untuk memenuhi kewajiban pajak mereka.

Namun penelitian yang dilakukan (Hulu & Hanah, 2024)(Prasetyo & Wulandari, 2021)
menyatakan bahwa ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
perusahaan besar memiliki sumber daya yang signifikan untuk membuat perencanaan pajak
yang efektif, yang memungkinkan perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus
dibayarkan. Namun, ukuran perusahaan tidak mempengaruhi secara signifikan agresivitas pajak
suatu perusahaan, karena pajak masih dianggap sebagai beban bagi semua perusahaan, yang
mengurangi keuntungan mereka. Oleh karena itu, perusahaan kecil, menengah, dan besar sama-

sama dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan memiliki hubungan negatif
terhadap agresivitas pajak. Hasil ini konsisten dengan penelitian I[lhamsyah et al., (2020), yang
menyatakan bahwa audit yang dilakukan oleh KAP The Big Four dapat menekan agresivitas
pajak karena pengawasan yang ketat terhadap kepatuhan perpajakan perusahaan. Namun,
hasil ini bertentangan dengan Setyastrini et al., (2021) dan Putra Kurniawan et al., (2021), yang
menyatakan bahwa tata kelola perusahaan tidak memengaruhi agresivitas pajak,
mengindikasikan bahwa penerapan tata kelola sering kali lebih bersifat administratif untuk
memenuhi peraturan OJK daripada mencegah penghindaran pajak. Perbedaan ini
menunjukkan pentingnya penguatan implementasi tata kelola perusahaan yang berfokus pada

etika bisnis dan kepatuhan perpajakan.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap
agresivitas pajak, mendukung temuan (Pradnya et al., 2024) dan Khoirunnissa et al., (2024). Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage tinggi cenderung memanfaatkan
utang untuk mengurangi beban pajak melalui pengurangan laba kena pajak. Sebaliknya,
penelitian (Herlinda & Rahmawati, 2021) mengindikasikan pengaruh negatif leverage terhadap
agresivitas pajak, karena tingginya beban bunga mengurangi kebutuhan perusahaan untuk
melakukan manajemen laba. Ketidakkonsistenan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih

lanjut untuk memahami pengaruh variabel lain, seperti kebijakan fiskal terkait bunga utang.

Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak, sejalan dengan studi Indalisti & Abbas, (2024) dan (Waladi &
Prastiwi, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang
tinggi memiliki kapasitas lebih besar untuk membayar pajak, sehingga menurunkan motivasi

untuk melakukan penghindaran pajak. Namun, Abdul Azis & Rahma Sari, (2022) menemukan
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bahwa pertumbuhan penjualan tidak memengaruhi agresivitas pajak, menunjukkan bahwa

faktor lain, seperti efisiensi operasional, mungkin memainkan peran yang lebih signifikan.

Lalu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif
terhadap agresivitas pajak, sebagaimana ditemukan oleh Allo et al., (2021). Perusahaan besar
cenderung memiliki sumber daya lebih untuk merencanakan strategi penghindaran pajak.
Namun, temuan ini bertentangan dengan Anan et al,, (2023), yang menunjukkan pengaruh
negatif, serta penelitian Hulu & Hanah, (2024), yang tidak menemukan pengaruh signifikan.
Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan besar sering kali menghadapi tekanan regulasi

yang lebih besar, yang dapat membatasi agresivitas pajak mereka.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu perpajakan dengan
mempertegas peran variabel tata kelola perusahaan, leverage, pertumbuhan penjualan, dan
ukuran perusahaan dalam memengaruhi agresivitas pajak. Temuan ini dapat menjadi acuan
bagi pembuat kebijakan dalam merancang regulasi perpajakan yang lebih adil dan bagi

perusahaan dalam menerapkan strategi perpajakan yang bertanggung jawab.
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